
 

Alfy Rizki Maulana Malik, 2014 
Kajian Tentang Perilaku Menyimpang di Kalangan Siswa SMA  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

ABSTRAK 

 

Alfy Rizki Maulana Malik (1001324). “Kajian Tentang Perilaku Menyimpang di 
Kalangan Siswa SMA” (Studi Deskriptif SMA Negeri 1 Ciamis, Kabupaten 
Ciamis) 

 

Penelitian ini membahas Kajian Tentang Perilaku Menyimpang di 
Kalangan Siswa SMA khususnya Siswa SMA Negeri 1 Ciamis yang meliputi 
faktor penyebab perilaku membolos, kegiatan yang dilakukan saat membolos 

sekolah, dampak dari perilaku membolos terhadap hasil belajar, upaya yang 
dilakukan untuk menekan angka siswa membolos, serta hambatan yang dihadapi 

dalam proses pelaksanaan upaya penanggulangan perilaku membolos. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Ciamis yang beralamat Jalan Gunung 

Galuh No. 37 Daerah Ciamis Kota Kabupaten Ciamis. Adapun yang menjadi 
objek dalam penelitian ini adalah Siswa, Guru Pkn, Guru BK, dan Wakasek 

Kesiswaan SMA Negeri 1 Ciamis, serta masyarakat sekitar lingkungan SMA 
Negeri 1 Ciamis. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis melalui beberapa tahap, dimulai dari reduksi data, display data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

1) Perilaku membolos siswa disebabkan oleh faktor guru, diri sendiri, lingkungan 
pergaulan, situasi sekolah, dan lingkungan keluarga, 2) Kegiatan yang dilakukan 
siswa selama membolos ialah merokok, berkumpul di warung kopi, bermain game 

online, playstation, dan atau bermain kartu remi, 3) Perilaku membolos 
berdampak bagi siswa, terutama menurunnya nilai akademik, hilangnya minat 

belajar, serta perubahan dalam sikap siswa ke arah negatif, 4) Upaya yang 
dilakukan untuk mencegah perilaku membolos siswa adalah dengan pemberian 
tiga kali kesempatan, peninggian benteng sekolah, memperketat penjagaan 

gerbang sekolah, 5) Hambatan yang dilalui ialah kurangnya respon para guru 
dalam setiap program yang dicanangkan, kepribadian siswa yang sulit dirubah, 

kurang efisiennya kerjasama yang dijalin dengan masyarakat lingkungan sekolah 
dan orang tua murid. Adapun rekomendasi yang ingin disampaikan kepada kepala 
sekolah yakni lebih konsisten terhadap aturan yang akan dijalankan, serta untuk 

para guru agar lebih bisa memilah dan memilih cara dalam memberikan sanksi 
kepada siswa agar dari pemberian sanksi tersebut tidak memunculkan rasa sakit 

hati. Kemudian untuk para siswa harus lebih dewasa dalam mengambil suatu 
keputusan. Untuk pemerintah ialah diharapkan bisa melaksanakan kerjasama 
dengan instansi terkait untuk kemajuan pendidikan. Selanjutnya untuk Jurusan 

PKn ialah lebih meningkatkan lagi kajian mengenai kenakalan remaja. Terkhir 
ialah untuk peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian lain yang lebih 

memfokuskan mengenai perilaku membolos siswa. 
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